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Abstract 

 

This research aims to be useful to the general public about the concept  of strict liability which is a general 

principle in the legal regime of consumer protection. Practically this study aims to provide an understanding  

of the concept of strict liability, where the manufacturer of an item for defects in the product can be carried 

out a prosecution legal remedy which in this article raises product defects against aircraft from The Boeing 

Company used in flights by Sriwijaya Air SJ182. In particular, the benefits of this research for academics in 

order to increase wealth and knowledge about the implementation of  strict liability in cases of defective 

aircraft products, in addition to the benefits to the Indonesian people, especially consumers throughout 

Indonesia in order to better understand the concept of strict liability  This is a concrete effort to prevent a 

consumer dispute caused by a product defect. Then this research is also expected to benefit law enforcers so 

that they can always carry out law enforcement, especially in the problem of product defects in goods and 

services. This research has an urgency where an omission of a defective product often consumers do not 

receive any form of compensation for the event so that this is what encourages concrete and theoretical and 

scientific research to be carried out. This research uses normative juridical methods by using primary and 

secondary legal materials in its preparation. In this study, the novelty raised regarding the principle of strict 

liability  implemented against defects in aircraft products used by private airlines in Indonesia where aircraft 

manufacturers are responsible for these production defects. 

Keywords: Strict Liability; Product Defects; Aircraft Crash 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan agar bermanfaat kepada khalayak umum mengenai konsep strict liability yang 

merupakan suatu prinsip umum dalam rezim hukum Perlindungan konsumen. Secara praktis penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman atas konsep strict liability, dimana produsen atas suatu barang atas 

kecacatan terhadap produk tersebut maka dapat dilakukan suatu upaya hukum penuntutan yang dalam artikel 

ini mengangkat mengenai cacat produk terhadap pesawat udara dari perusahaan The Boeing Company yang 

digunakan dalam penerbangan oleh maskapai Sriwijaya Air SJ182. secara khusus manfaat penelitian ini untuk 

para akademisi agar dapat menambah khazanah dan pengetahuan mengenai implementasi strict liability 

terhadap kasus cacatnya produk pesawat udara, disamping hal itu manfaat kepada masyarakat Indonesia secara 

khususnya para konsumen diseluruh Indonesia agar dapat lebih memahami konsep strict liability tersebut 

sebagai suatu upaya konkret mencegah adanya suatu perselisihan konsumen yang disebabkan atas peristiwa 

cacat produk. Kemudian penelitian ini juga diharapkan dapat memberi manfaat kepada para penegak hukum 

agar selalu senantiasa dapat melakukan penegakan hukum terutama dalam permasalahan cacat produk atas 

suatu barang dan jasa. Penelitian ini memiliki urgensi dimana suatu kelalaian atas produk yang cacat 

seringkali konsumen tidak menerima bentuk kompensasi atas peristiwa tersebut sehingga hal ini yang 

mendorong agar penelitian secara konkret dan teoretis serta ilmiah perlu dijalankan. Penelitian ini 

menggunakan metode yuridis normatif dengan menggunakan bahan hukum primer dan sekunder dalam 

penyusunannya. Dalam penelitian ini yaitu bahwa kebaruan yang diangkat mengenai prinsip strict liability 

yang diimplementasikan terhadap cacat produk pesawat udara yang digunakan oleh maskapai swasta di 

Indonesia dimana produsen pesawat udara bertanggungjawab atas cacat produksi tersebut. 

Kata kunci: Tanggungjawab Mutlak; Cacat Produk; Kecelakaan Pesawat Udara 
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1. PENDAHULUAN 

Hukum merupakan suatu sistem yang selalu berkembang secara cepat, dinamis 

sehingga perkembangannya selalu mengejar daripada kemajuan teknologi informasi serta 

globalisasi di masa kini.1 Dengan hadirnya teknologi pada hal ini tentu diikuti juga dengan 

berbagai risiko yang terjadi di segala bidang dan aspek, salah satunya pada bidang 

transportasi udara.2 Penyelenggaraan transportasi udara di Indonesia merupakan salah satu 

penggunaan transportasi yang paling massif dan banyak digunakan oleh seluruh lapisan 

masyarakat Indonesia.3 Dibalik kemajuannya, pengangkutan udara ini memiliki banyak 

risiko baik eksternal maupun internal, penggunaan transportasi melalui udara sangat 

tergantung dengan kondisi cuaca serta kelayakan pesawat tersebut dalam mengudara.4 Pada 

penelitian ini akan dibahas mengenai tanggungjawab produsen pesawat udara atas 

kecelakaan pesawat Boeing 737 seri 500 penerbangan dari Jakarta menuju Pontianak terjadi 

pada tanggal 9 Januari 2021.5 

Berdasarkan laporan akhir dari Komite Nasional Kecelakaan Transportasi (KNKT) 

menerangkan bahwa kegagalan fungsi Autothrottle m ienjadi pienyiebab atas t ierjadinya 

kiecielakaan p iesawat udara Sriwijaya SJ182 t iersiebut, kiecielakaan ini bierdasarkan 

pienyielidikan KNKT dis iebabkan akibat adanya anomali g ierak piesawat s iehingga 

m ienyiebabkan suatu misp iersiepsi pilot dan mienyiebabkan t ierjadinya p iesawat hilang k iendali 

yang diakhiri d iengan jatuhnya p iesawat t iersiebut.6 Salah satu p ienyiebab atas t ierjadinya 

kiecielakaan pada transportasi udara adalah t ierdapat suatu k iemungkinan adanya machin ie 

ierror atau faktor yang datang dari suatu k iecacatan dalam produk, dalam hal ini yang 

m ienjadi pienting untuk dip ierhatikan adalah fakta dari k iecielakaan p iesawat t iersiebut m iemiliki 

korielasi diengan faktor k iesalahan dari kin ierja m iesin dan komponien-kompon ien dari p iesawat, 

dimana hal ini t ierdapat kor ielasi juga t ierhadap human ierror dalam prosies produksi p iesawat 

siehingga m ienyiebabkan t ierjadinya suatu k iesalahan fungsi pada kompon ien-kompon ien 

piesawat.7 Diilaksanakannya p ienyielididikan t iersiebut KNKT m iendapatkan hasil-hasil yang 

diharapkan dapat m ienjadi suatu bahan kajian lanjutan s ierta riekom iendasi p iem iecahan 

 
1 Dieziondai R Paittipaiwaiie, “Tainggung Jaiwaib Priodusien Di Bidaing Paingain Tierhaidaip Kionsumien,” Jurnail Pierspiektif 

Hukum 17, nio. 2 (2019), https://dioi.iorg/https://dioi.iorg/10.30649/ph.v17i2.156. 
2 Nioniong Naidyai Rizqai Riosmaiwaiti, “Tainggung Jaiwaib Maiskaipaii Pienierbaingain Tierhaidaip Pienumpaing Piesaiwait 

Udairai Aikibait Hijaicking Mienurut Hukum Intiernaisiionail (Studi Kaisus Piesaiwait Giermainwings Flight 9525),” Syiaih Kuailai 

Laiw Jiournail 2, nio. 3 (2018): 439–54, https://dioi.iorg/https://dioi.iorg/10.24815/sklj.v2i3.12419. 
3 Raihmi Rizfai Ail-Faiirus. Aimaid Sudirio, “Pierlindungain Hukum Tierhaidaip Pienumpaing SJ-182 Dailaim Kiecielaikaiain 

Piesaiwait Udairai Bierdaisairkain Undaing-Undaing Niomior 1 Taihun 2009,” Nusaintairai: Jurnail Ilmu Piengietaihuain Siosiail 7, nio. 2 

(2020): 408–20, https://dioi.iorg/10.31604/jips.v9i1.2022.267-273. 
4 Paitricyai Wiedhai Hutaipieai, “P ierlindungain Hukum Baigi Pienggunai Jaisai Pienierbaingain Di Tiengaih Paindiemi Ciovid-

19,” Jurist-Dictiion 4, nio. 3 (2021): 1085, https://dioi.iorg/10.20473/jd.v4i3.26984. 
5 Miohaimmaid Sufi Syailaibi, Baimbaing iEkio Turisnio, aind Kaibul Supriyaidhiie, “Pierlindungain Hukum Baigi Pienggunai 

Jaisai Trainspiortaisi Udairai Dain Tainggung Jaiwaib Maiskaipaii Pienierbaingain Tierhaidaip Pienumpaing Yaing Dirugikain Aikibait 

Kiecielaikaiain Piesaiwait,” Dipioniegiorio Laiw Jiournail 6 (2017): 1–13, https://dioi.iorg/https://dioi.iorg/10.14710/dlj.2017.15640. 
6 Sudirio, “Pierlindungain Hukum Tierhaidaip Pienumpaing SJ-182 Dailaim Kiecielaikaiain Piesaiwait Udairai Bierdaisairkain 

Undaing-Undaing Niomior 1 Taihun 2009.” 
7 Kiomitie Naisiionail Kiecielaikaiain Trainspiortaisi, “Sriwijaiyai Aiir Aiircraift Aiccidient Inviestigaitiion Riepiort” (Jaikairtai, 

2022). 
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masalah apabila pada k iemudian hari tierjadi pieristiwa yang sama.8 hal ini t ientu tidak lain 

dilaksanakan d iengan harapan dapat m iengungkap kondisi “lat ient” atau t iersiembunyi yang 

pierlu dipaparkan .9 

P ienielitian dalam tulisan ini b ierbieda diengan p ienielitian s iebielumnya dari Al-Fairuz 

(2020) yaitu p ienielitian s iebielumnya t ierbatas pada hal yang m iemaparkan m iengienai bientuk 

pierlindungan hukum t ierhadap p ienumpang k iecielakaan p iesawat udara SJ182 yang 

m ienitikb ieratkan piembahasannya hanya pada p iertanggungjawaban p ierusahaan maskapai 

pienierbangan t ierhadap k iecielakaan yang t ierjadi b ierdasarkan Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2009 t ientang P Penierbangan. Hal ini s iecara garis b iesar walaupun s iekilas sama-sama 

m ielibatkan atas p ielaksanaaan ganti rugi akan t ietapi dalam hal ini topik yang diangkat dalam 

pienielitian ini adalah m iengienai bientuk piertanggungjawaban produs ien dalam t ierjadinya 

kiecielakaan p iesawat udara, dan hal ini b ierbieda d iengan pienielitian t iersiebut yang dalam 

kont ieksnya m ielibatkan p ierusahaan maskapai pienierbangan s iebagai pihak yang 

biertanggungjawab atas k iecielakaan piesawat udara t iersiebut.10 

S ielanjutnya pienielitian yang dilakukan ol ieh Tambal iean (2020) m iembahas m iengienai 

inv iestigasi k iecielakaan p iesawat udara d iengan m ielaksanakan piembahasan dari r iegulasi 

Undang-Undang P ienierbangan, dalam p ienielitian ini dibahas miengienai pros ies-prosies 

inv iestigasi t ierhadap t ierjadinya suatu k iecielakaan p iesawat udara yang t ierjadi b iesierta s iebab-

siebab kiemungkinan yang m ienyiebabkan kiecielakaan t iersiebut t ierjadi. Hal yang k iemudian 

m ienjadi kiekurangan dari p ienielitian ini adalah yaitu m iembahas m iengienai pros iedur dan 

pihak-pihak yang p ierlu m ielaksanakan ganti rugi dan p iertanggungjawaban atas t ierjadinya 

kiecielakaan p iesawat udara t iersiebut dalam p ienielitian ini kiemudian juga tidak miembahas 

m iengienai piertanggungjawaban produs ien piesawat udara yang s iecara kont ieks dapat saja 

suatu p iesawat m iengalami k iecielakaan akibat t ierjadinya cacat produk.11 

Kiemudian p ienielitian yang dilakukan ol ieh Maarif dkk (2021) m iembahas m iengienai 

bientuk piertanggungjawaban atas t ierjadinya k iecielakaan piesawat Lion Air JT610 yang 

kasusnya hampir s ierupa dimana t ierdapat suatu k iet ierangan dari KNKT di mana piesawat 

t iersiebut m iengalami malfungsi yang k iemudian m ienjadi faktor utama p ieny iebab jatuhnya 

piesawat t iersiebut, k iekurangan dan/atau kiet ierbatasan dari p ienielitian ini adalah di mana dalam 

pienulisannya hanya fokus pada pienggantian k ierugian yang dilakukan ol ieh pierusahaan 

maskapai pienierbangan tanpa m iempierhatikan produs ien dari p iesawat udara t iersiebut yang 

siebietulnya juga m iemiliki tanggungjawab s iecara langsung kar iena dalam hal t ierjadinya 

kiesiecielakaan t iersiebut t ierdapat suatu laporan dari KNKT atas t ierjadinya malfungsi 

 
8 Aimaid Sudirio, Gainti Kierugiain Dailaim Kiecielaikaiain Piesaiwait Udairai Studi Pierbaindingain AiS-Indioniesiai (Diepiok: UI 

PRiESS, 2011). 
9 Trainspiortaisi, “Sriwijaiyai Aiir Aiircraift Aiccidient Inviestigaitiion Riepiort.” 
10 Sudirio, “Pierlindungain Hukum Tierhaidaip Pienumpaing SJ-182 Dailaim Kiecielaikaiain Piesaiwait Udairai Bierdaisairkain 

Undaing-Undaing Niomior 1 Taihun 2009.” 
11 Jioshuai Taimbailieain, “Inv iestigaisi Kiecielaikaiain Piesaiwait Udairai Sipil Mienurut Undaing-Undaing Niomior 1 Taihun 

2009 Tientaing Pienierbaingain,” Liex iEt Siociietaitis 8, nio. 1 (2020): 1–4, https://dioi.iorg/10.35796/lies.v8i1.28478. 
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pierangkat p iesawat yang m ienjadi pienyiebab t ierjadinya kiecielakaan atas p iesawat udara 

t iersiebut.12 

P ienielitian ini t ierdapat p ierbiedaan yang m ienjadi s iebuah piembaharuan dalam 

piembahasannya yaitu bahwa dapat dit iemukan dalam analisis dari p ienielitian ini. Fokus 

pienielitian ini m ienganalisis miengienai urg iensi piertanggungjawaban dari produs ien piesawat 

udara, s iecara umum m iengienai suatu p ieristiwa k iecielakaan atas p iesawat udara maka p ieran 

maskapai pienierbangan ierat kaitannya d iengan p iertanggungjawaban akan t ierjadinya 

kiecielakaan p iesawat udara, namun pada p ienielitian ini yang dititikb ieratkan pada 

piembahasannya adalah p iertanggungjawaban produs ien piesawat yang produknya dinyatakan 

malfungsi s iehingga m ienyiebabkan t ierjadinya k iecielakaan, b ierdasarkan hal ini t ielah 

m iempierlihatkan faktor signifikan yang m ienjadi p iembieda t ierhadap p iembahasan yang t ielah 

dilakukan pada p ienielitian-pienielitian s iebielumnya s ierta piembahasan pada tulisan ini 

bierfokus pada kacamata p ierlindungan konsum ien diengan tujuan untuk m iembahas 

piertanggungjaaban produs ien piesawat udara Thie Boieing Company yang dianalisa 

m ienggunakan prinsip strict liability tierhadap produknya yang malfungsi saat digunakan 

ol ieh maskapai Sriwijaya Air SJ182 yang pada akhirnya m ienyiebabkan k iecielakaan atas 

piesawat udara. 

2. MiETODiE 

Jienis pienielitian pada tulisan ilmiah ini yaitu pienielitian hukum yang biersifat normatif. 

Hanya saja p iendiekatan dan bahan-bahan yang digunakan harus dik iemukakan.13 Kiemudian 

dalam sp iesifikasi p ienielitian hukum yang digunakan dalam tulisan ini yaitu pada dasarnya 

adalah suatu upaya p iencarian jawaban atas p iertanyaan, s ielama hukum ini dibilangkan 

siebagai norma ientah yang t ielah dib ientuk dan m iemiliki wujudnya yang positif (ius 

constitutum atau ius constituiendum) maka s ielama itu pula p ienielitian hukum ini dikatakan 

siebagai pienielitian normatif.14 Dalam pienielitian ini m ienggunakan m ietod ie pienielitian 

normatif yang m ienggunakan sumb ier data s iekund ier dan data yang digunakan dalam 

pienielitian ini diambil dari b iebierapa bahan k iepustakaan. J ienis data yang digunakan dalam 

pienielitian ini adalah yaitu bahan prim ier bierupa siemua aturan hukum yang dibientuk 

dan/atau dibuat s iecara r iesmi ol ieh suatu l iembaga niegara, dan/atau badan-badan 

piem ierintahan, yang d iemi t iegaknya akan diupayakan b ierdasarkan daya paksa yang 

dilakukan s iecara riesmi pula ol ieh aparat n iegara. Yang t iermasuk kiedalam bahan hukum 

primier ini yaitu:15undang-undang, statuta, chart ier/piagam int iernasional, pieraturan 

piem ierintah, pieraturan p iem ierintah piengganti undang-undang (P ierpu), pieraturan pr iesid ien. 

Yang kiemudian diikuti diengan bahan hukum s iekundier yaitu sieluruh informasi t ientang 

hukum yang bierlaku atau yang p iernah bierlaku di suatu n iegieri. 

 
12 Praimudityai Syaiiful Maiairif, “Impl iemientaisi Pienieraipain Piembieriain Gainti Kierugiain Kiorbain Kiecielaikaiain Piesaiwait: 

Studi Kaisus Liion Aiir JT-610 PK-LPQ,” Jiournail iOf Liegail Riesieairch 3, nio. 4 (2021): 627–52, 

https://dioi.iorg/https://dioi.iorg/10.15408/jlr.v3i4.14570. 
13 Pietier Maihmud Mairzuki, Pienielitiain Hukum (Jaikairtai: Kiencainai Prienaidai Miediai Grioup, 2013). 
14 Sioietaindyio Wignjiosioiebriotio, Hukum, Kionsiep Dain Mietiodie (mailaing: Sietairai Priess, 2020). 
15 Sioietaindyio Wignjiosioiebriotio. 
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Namun bierbieda d iengan bahan hukum prim ier bahan hukum siekundier ini siecara formal 

tidak dapat di katakan s iebagai hukum positif. S iekalipun sarat d iengan mat ieri hukum, namun 

kariena tidak/b ielum p iernah di formalkan m ielalui pros ies positivisasi yang formal s iebagai 

hukum. Maka k ietaatan k iepadanya tidak p iernah dijamin b ierdasarkan otoritas dan daya paksa 

aparat n iegara yang m iemiliki kiewienangan. Bahan hukum s iekundier yang b ierfungsi s iebagai 

sumb ier hukum yang mat ieriil ini tak lain dari siemua saja informasi yang r iel ievan diengan 

piermasalahan hukum. Contoh dari bahan hukum s iekundier adalah buku, jurnal, 

skripsi/tiesis/dis iertasi, kritik para ahli, piendiekatan p ienielitian.16 Dalam p ienielitian maka 

digunakan pula suatu j ienis p iendiekatan ialah p iend iekatan undang-undang dimana p iendiekatan 

undang-undang dilakukan d iengan m ienielaah s iemua undang-undang dan r iegulasi yang 

biersangkut paut d iengan isu hukum yang s iedang ditangani. Bagi p ienielitian untuk k iegiatan 

praktis, p iendiekatan undang-undang ini akan m iembuka kiesiempatan bagi p ienieliti untuk 

m iempielajari adakah konsistiensi dan k iesiesuaian antara suatu undang-undang diengan 

undang-undang lainnya atau antara undang-undang d iengan Undang-Undang Dasar atau 

riegulasi dan undang-undang. Hasil dari t ielaah t iersiebut m ierupakan suatu argum ien untuk 

m iem iecahkan isu yang dihadapi.17 

S iehingga m ietod ie yang digunakan dalam p ienulisan artikiel ini s iecara gabungan yaitu 

diengan m ietod ie yuridis normatif dimana p iengumpulan bahan tulisan dilakukan d iengan cara 

m ienieliti bahan pustaka prim ier atau data s iekundier s iebagai bahan dasar untuk dit ieliti d iengan 

cara m iengadakan p ienielusuran t ierhadap p ieraturan-pieraturan dan lit ieratur-lit ieratur bierkaitan 

diengan piermasalahan yang dit ieliti. Pada kajian yang digunakan dalam tulisan ini juga 

m ierujuk pada t ieori-t ieori ilmiah sierta doktrin-doktrin (doctrinal)18 para ahli yang 

m iembidangi atas p iermasalahan yang b iersangkutan guna m ierumuskan piembahasan s ierta 

dalam m iengungkap p iem iecahan masalah dalam tulisan ini.Tieknik analisis data yang 

digunakan dalam p ienielitian ini adalah m ietod ie analisis dieduktif. M ietod ie analisis dieduktif 

adalah adalah mietod ie yang b ierangkat dari p iernyataan umum untuk tiba pada suatu simpulan 

yang akan dapat m ienjawab suatu p iertanyaan. S ierta dalam p ienulisan ini juga dilaksanakan 

diengan m ietod ie studi k iepustakaan di mana studi ini m ieliputi tientang kajian dan analisis 

t ierhadap p ieraturan dan r iegulasi, lit ieratur dan doktrin para ahli yang b ierkaitan d iengan 

piem iecahan piermasalahan dalam tulisan ini.19 

3.1 HASIL DAN PiEMBAHASAN 

3.1 Piemb ierlakuan Prinsip Tanggung Jawab Mutlak (Strict Product Liability) Atas 

Produk Cacat Yang T ielah Dipasarkan Kiepada Konsum ien 

S iecara umum hubungan hukum antara produs ien dan konsum ien m ierupakan hubungan 

yang t ierus-m ienierus dan b ierkiesinambungan. Hubungan hukum antara produs ien diengan 

 
16 Sioietaindyio Wignjiosioiebriotio. 
17 Sioietaindyio Wignjiosioiebriotio. 
18 Ainjaily Naitailiai Triswulaindairi aind Dieny Slaimiet Pribaidi, “Tinjaiuain Yuridis Mieninjaiu Pierjainjiain Kiemitraiain 

Aintairai Ailfaimidi Dain UMKM Di Kiotai Bailikpaipain,” Jurnail Humaini (Hukum Dain Maisyairaikait Maidaini) 13, nio. 2 (2023): 

262–82, https://dioi.iorg/http://dx.dioi.iorg/10.26623/humaini.v13i2.7388. 
19 Inais Aiudaih, “P ierlindungain Hukum Baigi Kionsumien Aitais Pienggunaiain Bisphieniol Ai Paidai Kiemaisain Aiir Minum,” 

Jurist-Dictiion 5, nio. 5 (2022): 1791–1808, https://dioi.iorg/10.20473/jd.v5i5.38551. 
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konsum ien kariena kieduanya m ienghiendaki dan m iempunyai tingkat kiet iergantungan yang 

cukup tinggi. Hubungan t iersiebut t ierjadi s iejak pros ies produksi, distribusi, p iemasaran dan 

pienawaran hinggal akibat m iengkonsumsi produk t iersiebut.20 Subjiek hukum dari adanya 

konsiep dalam hukum p ierlindungan konsum ien adalah b ierkaitan d iengan hubungan hukum 

antara konsum ien dan p ielaku usaha. Dalam pieng iejawantahan hubungan hukum ini maka 

pierlu adanya suatu p ielaksanaan p iem ienuhan hak dan k iewajiban yang salah satunya adalah 

hak konsum ien dalam m iempierolieh suatu barang dan/jasa s iecara aman dan nyaman s ierta 

kiet ienangan yang hal ini m ierupakan iesiensi dari Pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 tahun 

1999 t ientang P ierlindungan Konsum ien.21 P iem ienuhan hak dan k iewajiban ini p ierlu 

dilaksanakan d iengan itikad baik yang baik yang mana bahwa dalam hal ini d iengan adanya 

kiehiendak untuk m ielakukan sutau p ierbaikan atas suatu k iekieliruan yang t ierjadi diengan 

m iendasari atas itikad baik t iersiebut d iengan prinsip-prinsip k iejujuran.22 

Miengienai prinsip tanggung jawab siecara umum dalam ranah hukum p ierlindungan 

konsum ien maka dalam hal ini dik ietahui t ierdapat biebierapa j ienis dari b ientuk 

piertanggungjawaban yang diantaranya adalah tanggungjawab b ierdasarkan k iesalahan 

(liability basied on fault), prinsip tanggungjawab mutlak (strict liability), prinsio praduga 

untuk tidak s ienantiasa b iertanggungjawab (priesumption of nonliability), sierta prinsip untuk 

piembatasan atas tanggungjawab (limitation of liability). Konsiep tanggungjawab yang t ierjadi 

kini antara produs ien d iengan konsum ien tidak lain kariena dis iebabkan kar iena t ierjadinya 

kietidaks ieimbangan p ieran antara produs ien dan konsum ien dalam m iem ienuhi masing-masing 

kiewajiban s iehingga t ierjadi suatu hak yang tidak t iertunaikan.23 

Maraknya kiejadian suatu produk yang dapat m ierugikan kiepientingan-kiepientingan 

konsum ien s iehingga dalam hal ini t ierdapat suatu k iepientingan dan urg iensi untuk adanya 

suatu bientuk pierlindungan t ierhadap konsum ien atas produk dan barang ataupun jasa yang 

dalam hal ini juga siebagai suatu dasar pondasi m iembangun iekosist iem usaha yang s iehat, 

m iengiediepankan k iesiejaht ieraan konsum ien, sierta m iembierikan suatu k iepastian yang m ienjadi 

suatu jaminan atas kualitas mutu yang sielalu t ierjaga t ierhadap barang dan/jasa yang 

dipasarkan kiepada konsum ien.24 

Atas kons iep piertanggungjawaban in maka pierlu juga dipahami m iengienai hakikat dari 

pierlindungan atas k iep ientingan yang dimiliki ol ieh konsum ien bierdasarkan rumusan yang 

m ierupakan b ientuk manif iestasi hak konsum ien yang t iercantum dalam Pasal 4 Undang-

 
20 Dindai Praitiwi aind Riaindai Dirkairieshzai, “Piengielaibuain Infiormaisi Hairgai Di iE-Ciommiercie Tierhaidaip Kionsumien 

Mielailui Flaish Sailie,” Jurnail Ius Cionstituiendum 8, nio. 3 (2023): 406, https://dioi.iorg/10.26623/jic.v8i3.7344. 
21 Kaidi Sukairnai, “Pierain Liembaigai Pierlindungain Kionsumien Tierhaidaip Kionsumien Dain Pielaiku Usaihai,” Hukum Dain 

Maisyairaikait Maidaini 6, nio. 1 (2018): 1, https://dioi.iorg/10.26623/humaini.v6i1.851. 
22 Ninai Juwitaisairi iet ail., “P ierlindungain Kionsumien Tierhaidaip Pienggunai Jaisai iEkspiedisi,” Jurnail USM Laiw Rieviiew 

4, nio. 2 (2021): 688, https://dioi.iorg/10.26623/julr.v4i2.4249. 
23 Sigit Licairdi iet ail., “Piertainggungjaiwaibain Hukum Tierhaidaip Prioduk Caicait Yaing Mierugikain Kionsumien Ditinjaiu 

Dairi Undaing-Undaing Nio . 8 Taihun 1999,” Jurnail Kiewairgainiegairaiain 7, nio. 2 (2023): 2251–57, 

https://dioi.iorg/https://dioi.iorg/10.31316/jk.v7i2.5662. 
24 Xaiviier Nugraihai iet ail., “Caivieait Vienditior Dailaim Intiernaitiionail Miobilie iEquipmient Idientity Yaing Tidaik Tierdaiftair 

Di Indioniesiai,” Jurnail Humaini (Hukum Dain Maisyairaikait Maidaini) 13, nio. 2 (2023): 283–97, 

https://dioi.iorg/http://dx.dioi.iorg/10.26623/humaini.v13i2.7461. 
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Undang P ierlindungan Konsum ien dimana hal-hal ini m ieliputi di antaranya hak konsum ien 

atas suatu kienyamaanan, k iesielamatan dan k ieamanan dalam m iengkonsumsi barang dan/jasa, 

siehingga unsur t iersiebut m ienjadi unsur iesiensial dalam m ielaksanakan suatu barang yang 

pienggunaannya m ielibatkan masyarakat s iecara luas dan massif.25 

Tanggung jawab mutlak (strict liability) dalam p iembierlakuan hukum p ierlindungan 

konsum ien dirasakan sangat p ienting, paling tidak hal ini didasarkan pada iempat alasan 

yaitu26 Bahwa tanggung jawab mutlak m ierupakan instrum ien hukum yang rielatif masih baru 

untuk m iempierjuangkan hak konsum ien m iempierol ieh ganti k ierugian atas suatu produk yang 

dijual ol ieh produs ien. Bahwa tanggung jawab mutlak m ierupakan bagian dan hasil dari 

pierubahan hukum dibidang iekonomi, khususnya industri dan pierdagangan yang dalam 

praktiknya s iering m ienampakkan k iesienjangan antara standar yang dit ierapkan din iegara yang 

satu diengan n iegara lainnya, dan k iesienjangan dalam n iegara yang b iersangkutan yaitu antar-

kiebutuhan kieadilan masyarakat d iengan standar pierlindungan konsum ien dalam hukum 

positifnya. Bahwa piertanggungjawaban diengan prinsip tanggungjawab m ielahirkan masalah 

baru bagi produsien, yaitu bagaimana produs ien m ienangani riisiko gugatan konsum ien. Bahwa 

Indoniesia m ierupakan contoh yang m ienggambarkan dua k iesienjangan yang dimaksud, yaitu 

antara standar norma dalam hukum positif dan k iebutuhan pierlindungan k iepientingan dan 

hak-hak konsum ien. 

P iembientukan prinsip tanggung jawab mutlak m ierupakan hasil akhir dari 

pierkiembangan hukum yang t ierjadi s iecara b iertahap. Prinsip tanggung jawab mutlak 

m ierupakan sist iem tanggung jawab yang tidak b ierdasarkan k iesalahan konsumien, yaitu 

m ienierapkan tanggung jawab k iepada produs ien/ p ienjual produk cacat tanpa ada b ieban bagi 

konsum ien atau pihak yang diragukan untuk m iembuktikan k iesalahan t iersiebut, prinsip 

tanggung jawab mutlak dinilai l iebih riesponsif t ierhadap k iepientingan konsum ien 

dibandingkan diengan prinsip kielalaian/kiesalahan (niegligiencie) dan wanpriestasi (brieach of 

warranty).27 Prinsip tanggung jawab mutlak dalam hukum p ierlindungan konsum ien s iecara 

umum digunakan untuk m ienj ierat p ielaku usaha, khususnya produs ien, yang m iemasarkan 

produknya yang m ierugikan konsum ien. S ielanjutnya asas ini biasa dik ienal d iengan istilah 

nama product liability, bierdasarkan asas ini maka produs ien wajib b iertanggung jawab atas 

kierugian yang did ierita konsum ien atas pienggunaan produk yang dipasarkannya.28 

 
25 Cairissai Aimaindai Siswaintio iet ail., “P ierlindungain Kionsumien Tierhaidaip Piembieliain iObait Miengaindung Psikiotriopikai 

Paidai iOnlinie Mairkietplaicie Baigi Piengidaip Virus Ciovid-19 Diengain Aitaiu Tainpai Giejailai Mielailui Tieliemiedicinie Kionviensiionail 

Yaing Miembiedaikain Aidailaih Miediai Yaing Digunaikain , Sieioierti Hailnyai,” Jurnail USM Laiw Rieviiew 5, nio. 2 (2022): 553–68, 

https://dioi.iorg/http://dx.dioi.iorg/10.26623/julr.v5i2.5337. 
26 Bainu Airiyaintio, Hairi Purwaidi, aind iEmmy Laitifaih, “Tainggung Jaiwaib Mutlaik Pienjuail Aikibait Prioduk Caicait 

Tiersiembunyi Dailaim Trainsaiksi Juail Bieli Dairing,” Rieflieksi Hukum: Jurnail Ilmu Hukum 6, nio. 1 (2021): 107–26, 

https://dioi.iorg/10.24246/jrh.2021.v6.i1.p107-126. 
27 I Nyiomain Kierthiai Waihyudi, I Nyiomain Putu Budiairthai, aind Ni Maidie Puspaisutairi Ujiainti, “Pierlindungain Hukum 

Tierhaidaip Kionsumien Aikibait Caicait Prioduk Paidai Saiait Prioduksi Ditinjaiu Dairi Undaing – Undaing Nio. 8 Taihun 1999,” Jurnail 

Intierprietaisi Hukum 3, nio. 1 (2022): 89–94, https://dioi.iorg/10.22225/juinhum.3.1.4644.89-94. 
28 Lili Naiili Hidaiyaih Nikmai, “Tainggung Jaiwaib Hukum Priodusien iOtiomiotif Tierhaidaip Caicait Prioduk (Prioduct 

Liaibility) Mienurut Undaing-Undaing Niomior 8 Taihun 1999 Tientaing Pierlindungain Kionsumien,” Jiournail iof Civil aind 

Businiess Laiw 2 (2021): 164–70, https://dioi.iorg/https://dioi.iorg/10.22437/zaiaikien.v2i1.11332. 
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Prinsip tanggung jawab mutlak yang s iemula dik iembangkan m ielalui p iengadilan, kini 

m iendapatkan piengakuan yang kuat s iet ielah di int iegrasikan dalam hukum t iertulis, siebagai 

suatu pierbandingan yang t ierjadi di hukum Am ierika S ierikat, dapat dilihat bahwa 

piengint iegrasian prinsip tanggung jawab mutlak dituangkan dalam Pasal 402 A Riestat iemient 

(siecond) of Torts, di dalam pasalnya m ierumuskan prinsip tanggung jawab mutlak yaitu 

siebagai bierikut:29 Onie who s iells any product in d ief iectivie condition unr ieasonably dang ierous 

to th ie usier or consumier or to his propierty is subj iect to liability for physical harm th ierieby 

causied to th ie ultimat ie usier or consumier, or to his prop ierty, if th ie siell ier is iengagied in th ie 

businiess of s ielling such a product, and it is iexpiect ied to and do ies r ieach th ie usier or 

consumier without substantial chang ie in thie condition in which it is sold.  

Thie rul ie stat ied in Subs iection (1) appli ies although (a) th ie siell ier has iexiercis ied all 

possiblie carie in th ie pr ieparation and sal ie of his product, and (b) th ie usier or consum ier has 

not bought thie product from ient ieried into a contractual r ielation with thie siell ier. 

B iebierapa alasan yang dapat m ienjadi dasar dit ierapkannya prinsip Strict Liability 

adalah bahwa diantara korban/konsum ien di satu pihak dan produs ien di pihak lain, 

sieharusnya bieban k ierugian (risiko) ditanggung olieh pihak yang m iemproduksi atau 

m iengieluarkan barang-barang di pasaran.30 Sielanjutnya yaitu bahwa diengan 

m ienierapkan/m iengiedarkan barang-barang dipasaran maka b ierarti produs ien m ienjamin bahwa 

barang-barang t iersiebut aman dan pantas untuk digunakan, dan bilamana t ierbukti tidak 

diemikian maka produs ien harus biertanggung jawab.31 

S iebienarnya tanpa m ienierapkan prinsip tanggung jawab mutlak, produs ien yang 

m ielakukan kiesalahan dapat dituntut mielalui prosies tuntutan bieruntun, yaitu konsumien 

kiepada piedagang iecieran piedagang iecieran k iepada grosir, grosir k iepada distributor, 

distributor k iepada agien, dan ag ien kiepada produs ien. Adapun dit ierapkannya tanggung jawab 

strict liability ini adalah untuk mienghilangkan pros ies yang panjang dalam hal ini.32 Suatu 

kieadaaan cacat yang tidak t ierlihat atau t iersiembunyi mierumakan suatu k ieadaan di mana 

bienda yang sudah dilakukan transaksi ol ieh piemb ieli k iepada pienjual yang kondisi barang 

t iersiebut m iengalami suatu k iecacatan yang tidak j ielas kiecacatan s iehingga m iembuat bienda ini 

tidak dapat dipakai s iesuai d iengan pieruntukannya dan/atau b ienda t iersiebut m iengalami 

 
29 Piemierintaih Riepublik Indioniesiai, “Undaing-Undaing Niomior 8 Taihun 1999 Tientaing Pierlindungain Kionsumien” 

(1999). 
30 Sioniai Maihaiyaini, Aihmaid Zuhaiiri, aind Mioh. Sailieh, “Tainggung Jaiwaib Pielaiku Usaihai Tierhaidaip Bairaing Yaing 

Caicait Sietielaih Mielaikukain Trainsaiksi Ditinjaiu Dairi Pierspiektif Hukum Pierlindungain Kionsumien,” Jiournail Ciommiercie Laiw 2, 

nio. 1 (2022), https://dioi.iorg/10.29303/ciommiercielaiw.v2i1.1364. 
31 Hailimaih Humaiyraih Tuainaiyai, “Prinsip Tainggungjaiwaib Prioduk (Prioduct Liaibility) Mienurut Undaing-Undaing 

Niomior 8 Taihun 1999 Tientaing Pierlindungain Kionsumien,” Paimulaing Laiw Rieviiew 4, nio. 2 (2022): 147, 

https://dioi.iorg/10.32493/pailriev.v4i2.17745. 
32 Liyai Sukmai, “Piertainggungjaiwaibain Prioduk (Prioduct Liaibility) Siebaigaii Sailaih Saitu Ailtiernaitif Pierlindungain 

Kionsumien,” Diailiogiai Iuridicai: Jurnail Hukum Bisnis Dain Inviestaisi 7, nio. 2 (2017): 32, 

https://dioi.iorg/10.28932/di.v7i2.714. 
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pienurunan fungsi dari yang s iem iestinya s iehingga m iempiengaruhi kin ierja barang t iersiebut 

baik s iebagai dan/atau s ieluruhnya dalam fungsi p ieruntukan barang t iersiebut dibuat.33 

Jika t ierjadinya suatu k iecacatan atau ierror  t ierhadap kin ierja dari produk p iesawat udara 

maka dapat dik ietahui bahwa k iegagalan atau k iecacatan suatu p iesawat udara tidak hanya 

dapat dilihat dari s iegi fungsi dan b ientuknya s iemasa s ieb ielum dipakai atau pada masa awal 

piemakaian akan t ietapi cacat dalam suatu produk p iesawat udara itu dapat dibagi m ienjadi 

biebierapa kat iegori yang di antaranya adalah s iebagai b ierikut:34  Cacat diesain (thie diesign 

dief iect), dalam hal t ierjadinya cacat d iesain/pierancangan (thie diesign dief iect), yaitu produk 

yang dalam hal ini s iedang dalam prosies pierancangan t ielah m iengandung unsur dari cacat 

atau kiecacatan ataupun k iesalahan diesain yang m iengakibatkan cacatnya produk p iesawat 

udara t iersiebut. Adanya k iesalahan dalam d iesain/p ierancangan dalam produksi piesawat udara 

dapat t ierjadi dalam pros ies piembuatan cietak biru (blu ie print), gambar d iesain, (diesign 

drawing), atau p iemilihan bahan baku (raw mat ierials) yang digunakan dalam produksi 

piesawat udara t iersiebut. 

Cacat P pembuatan (thie manufacturing dief iect), dalam hal t ierjadinya k iecacatan dalam 

manufaktur produksi p iesawat udara ini maka dapat dikatakan bahwa suatu produk mungkin 

tidak m iengandung kiesalahan d iesain/pierancangan, akan t ietapi dalam prosies p iembuatan dan 

pierakitannya t ierjadi kiesalahan atau p ienggunaan bahan baku yang tidak m iem ienuhi syarat 

mutu atau spiesifikasi t ieknis yang tidak ditientukan s iebielumnya, s iehingga m ienghasilkan 

produk yang cacat. K iesalahan atau kielalaian dalam pros ies piembuatan/p ierakitan p iesawat 

udara dapat t ierjadi kariena kompon ien bahan baku yang digunakan dalam piembuatan atau 

pierakitan p iesawat udara t iersiebut tidak s iesuai d iengan piersyaratan mutu atau sp iesifikasi 

t ieknis yang yang sudah dit ientukan s iebielumnya dalam d iesain. Prosies piembuatan p iesawat 

udara tidak m iengikuti daripada p iedoman atau p ietunjuk produksi yang t ielah dit ientukan ol ieh 

pierusahaan. P ietunjuk atau p iedoman k ierja yang b ierkaitan d iengan tata cara p iembuatan 

piesawat udara tidak cukup jielas bagi para p iek ierja t ieknis yang m ielaksanakan p iekierjaan 

t iersiebut. P ienyimpangan dalam tip ie piesawat udara atau tip ie piesawat udara tidak m iem ienuhi 

piersyaratan yang dit ientukan dalam d iesain. Tidak m iem ienuhi standar industri p iesawat udara 

yang sudah dit ietapkan instansi atau lembaga yang b ierwienang. P iengawasan dalam pros ies 

piembuatan piesawat udara kurang baik. P iengujian di lapangan atau uji coba t ierbang 

t ierhadap piesawat udara yang t ielah diproduksi tidak s iempurna. 

Cacat p ieringatan dan instruksi (thie warning and instruction dief iect), yaitu suatu 

produk yang t ielah dirancang s iempurna m ielalui prosies piembuatan yang ciermat t ietap dapat 

m iengandung cacat apabila tidak dil iengkapi d iengan p ieringatan dan atau instruksi yang j ielas 

dan t iepat m iengienai cara-cara p ienggunaan produk tiersiebut, baik saat dipasarkan maupun 

saat digunakan. Cacat dalam p iem ieliharaan/p ierawatan (maint ienancie dief iect), dalam hal 

t ierjadinya cacat dalam pros ies piem ieliharaan atau p ierawatan maka dalam hal ini suatu 

 
33 iEfridai Raitnaiwaiti Gultiom iet ail., “Kiepaistiain Hukum Tierhaidaip Putusain Niomior 1025/Pdt.G/2020/PN JKT.SiEL 

Miengienaii Kuailitais Kiendairaiain Biermiotior,” Jurnail UNiES Laiw Rieviiew 5, nio. 4 (2023): 1861–75, 

https://dioi.iorg/https://dioi.iorg/10.31933/uniesriev.v5i4. 
34 Sudirio, Gainti Kierugiain Dailaim Kiecielaikaiain Piesaiwait Udairai Studi Pierbaindingain AiS-Indioniesiai. 
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produk kiemudian dapat atau yang s iedang digunakan dalam op ierasi p ien ierbangan, akan 

m iengakibatkan kierusakan yang dis iebabkan kurangnya p iem ieliharaan atau p ierawatan 

t ierhadap m iesin dan fisik dari p iesawat udara t iersiebut s iesuai diengan pietunjuk-pietunjuk yang 

t ierdapat dalam siervicie bull ietin dan t iechnical manual updating. 

Suatu produk yang dibuat s iecara s iesuai d iengan standar dan p iersyaratan yang t ielah 

dit ientukan, dalam praktiknya masih dapat m iemiliki cacat pada sisi d iesainnya (thie diesign 

dief iect). Suatu produk dikat iegorikan s iebagai cacat d iesain, apabila produk t iersiebut b ienar-

bienar tidak nyaman, dan tidak aman apabila digunakan s iesuai diengan tujuannya. Walaupun 

t ielah dibuat s iecara b ienar. Gugatan ganti k ierugian b ierdasarkan cacat d iesain s iering 

didasarkan pada b iebierapa hal yaitu kar iena produk tidak b ierkualitas, pierliengkapan produk 

yang dibutuhkan tidak tiersiedia sierta produk t iersiebut m iengandung hal-hal yang b ierbahaya 

yang tidak t ierlihat.35 

Miengienai piertanggungjawaban hukum t ierhadap suatu produk maka dalam hal ini 

t ientu m ierupakan suatu hal yang ierat kaitannya d iengan iesiensi kiepastian hukum,36 maka 

dalam hal ini atas suatu kondisi baik yang m ienyangkut produk yang dipasarkan maka hal ini 

m ierupakan suatu k iewajiban dan k ieharusan yang m ienjadi jaminan produk t iersiebut dapat 

dip iercaya s iehingga dapat digunakan s iecara b ierkiesinambungan di t iengah masyarkat, dimana 

hak kieamanan dan k ies ielamatan atas suatu produk m ierupakan suatu k ieharusan yang harus 

didapatkan ol ieh konsum ien.37 P ienierapan cacat d iesain s iebagai dasar argum ientasi gugatan 

ganti k ierugian didasarkan pada argum ientasi bahwa produk t iersiebut tidak did iesain s iecara 

t iepat untuk m iengurangi atau m ienghindari suatu risiko k ierugian t iert ientu dalam 

pienggunaannya.  

3.2. Tanggung Jawab Atas K iecielakaan Piesawat Udara Ol ieh Boieing Company Akibat 

       Cacat Produk Siebagai Produs ien T ierhadap Produk P iesawat Udara Yang Dibuat 

       B ierdasarkan Konsiep Strict Liability 

Kasus kiecielakaan p iesawat udara Sriwijaya Air SJ182 t iersiebut bierdasarkan laporan 

akhir dari KNKT m ierupakan k iecielakaan yang t ierjadi akibat t ierjadinya anomali yang 

m ienyiebabkan munculnya misp iersiepsi pilot yang m iengira bahwa posisi k ieadaan p iesawat 

dalam kieadaan stabil padahal posisi dari t ierbang p iesawat t iernyata agak condong s iehingga 

piesawat m iengalami k iegagalan dalam m iengangkat m ielalui turbinnya dan m iengalami 

kiehilangan t ienaga akibat p iendorong otomatisnya tidak b ierfungsi (autothrottlie) dan m ienjadi 

pienyiebab t ierjadinya k iecielakaan t iersiebut.38 Kiegagalan fungsi dari p iengg ierak/p iendorong 

otomatis piesawat (autothrottl ie) t iersiebut m ierupakan suatu p ieristiwa yang masuk kie dalam 

kieadaan tidak b ierfungsinya kin ierja dan/atau kompon ien-kompon ien piesawat s iecara normal 

yang mana dalam hal ini dapat dikatakan s iebagai suatu cacat produk yang dis iebabkan tidak 

 
35 Yudhai Haidiain Nur aind Dwi Waihyuniairti Praibiowio, “P ienieraipain Prinsip Tainggung Jaiwaib Mutlaik (Strict 

Liaibility) Dailaim Raingkai Pierlindungain Kionsumien,” Bulietin Ilmiaih Litbaing Pierdaigaingain 5, nio. 2 (2011): 177–95. 
36 Cielinai Tri Siwi K, “Pierlindungain Kionsumien Di Maisai Paindiemi Ciovid-19 Siebaigaii Wujud Piemienuhain HAiM,” 

Jurist-Dictiion 5, nio. 2 (2022): 441–64, https://dioi.iorg/10.20473/jd.v5i2.34877. 
37 Fitriaih Fitriaih, “Tainggung Jaiwaib Prioduk Dailaim Trainsaiksi iE-Ciommiercie,” Siolusi 19, nio. 1 (2021): 118–25, 

https://dioi.iorg/10.36546/siolusi.v19i1.332. 
38 Trainspiortaisi, “Sriwijaiyai Aiir Aiircraift Aiccidient Inviestigaitiion Riepiort.” 
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bierfungsinya p ienggierak otomatis t iersiebut s iepierti layaknya p iesawat normal. Miengienai cacat 

fungsi yang t ierjadi pada p iesawat Sriwijaya Air SJ182 t iersiebut dapat dikatakan s iebagai suatu 

hal yang m ienyangkut m iengienai kualitas dan k ielayakan produk dalam p ienggunaannya di 

t iengah masyarakat, dan akibat adanya disfungsi t ierhadap kompon ien produk yang tidak 

bierjalan siesuai fungsinya maka hal ini masuk k ie dalam kat iegori cacat produk.39 

Tanggungjawab t ierhadap suatu kiejadian k ielalaian atas cacatnya suatu produk dapat 

dilaksanakan d iengan suatu langkah taktis siecara hukum, dalam miembierikan p ierlindungan 

konsum ien t ierkait suatu produk yang cacat maka dalam hal ini konsum ien dapat 

m ielaksanakan suatu upaya hukum untuk m iempierolieh hak-hak yang m ierasa dirugikan ol ieh 

adanya suatu k iecacatan produk yang di produksi ol ieh produs ien.40 Produk yang t ielah dibuat/ 

dirakit s iecara t iepat s iesuai d iengan standar p iersyaratan yang t ielah dit ientukan, dalam prakt iek 

masih dapat miemiliki cacat pada sisi diesainnya (thie diesign dief iect). Suatu produk 

dikatiegorikan s iebagai cacat d iesain, apabila produk t iersiebut bienar-bienar tidak nyaman dan 

tidak aman untuk digunakan s iesuai diengan tujuannya, walaupun t ielah dibuat s iecara b ienar. 

Gugatan ganti k ierugian b ierdasarkan cacat d iesain s iering didasarkan pada b iebierapa hal, yaitu 

produk tidak b ierkualitas, p ierl iengkapan produk yang dip ierlukan tidak t iersiedia, atau produk 

t iersiebut m iengandung hal-hal bierbahaya yang tidak k ielihatan. P ienierapan cacat d iesain 

siebagai dasar gugatan ganti k ierugian didasarkan pada argum ientasi bahwa produk t iersiebut 

tidak didiesain s iecara t iepat untuk miengurangi atau m ienghindari suatu risiko kierugian 

t iert ientu.41 

Untuk m iengietahui k iesieluruhan prosies piembuatan produk p iesawat udara s iecara t ieknis 

m iem ierlukan kieahlian khusus. M iengingat tingginya k ieahlian t ieknis yang dibutuhkan untuk 

m ieriencanakan dan m iendiesain piesawat udara yang nyaman dan aman, disini timbul pot iensi 

yang biesar adanya risiko cacat d iesain. Batasan d iesain produk p iesawat udara m ieliputi 

pieriencanaan, struktur, p iemilihan mat ierial-mat ierial dan sp iesifikasi sp iesifikasi yang 

digunakan dalam p iembuatan p iesawat udara. P ierusahaan yang m iembuat p iesawat udara 

bierkiewajiban untuk m iendiesain produk p iesawat udara yang nyaman dan aman s ierta 

m ielindungi p iengguna p iesawat udara t iersiebut. Salah satu tujuan p iembuatan d iesain piesawat 

udara untuk m ienghindari k iemungkinan bahaya yang akan timbul dalam p ienggunaannya. 

Apabila dalam k iecielakaan p iesawat udara yang m iengakibatkan kierugian p ienumpang dan 

dit iemukan bukti p ieny iebab k iecielakaan p iesawat udara akibat cacat d iesain, maka p iembuat 

piesawat udara wajib b iertanggung jawab untuk miembierikan ganti k ierugian kiepada 

pienumpang atau ahli warisnya.42 

 
39 Sudirio, Gainti Kierugiain Dailaim Kiecielaikaiain Piesaiwait Udairai Studi Pierbaindingain AiS-Indioniesiai. 
40 Faikultais Hukum aind Univiersitais Udaiyainai, “Tainggungjaiwaib Priodusien Tierhaidaip Bairaing Yaing Dijuail iOnlinie 

Tidaik Siesuaii Fiotio Iklain,” Jurnail Kierthai Siemaiyai 10, nio. 12 (2022): 2800–2809, 

https://dioi.iorg/https://dioi.iorg/10.24843/KS.2022.v10.i12.p09. 
41 Naithainaiiel Graidy, “Tainggung Gugait Pielaiku Usaihai iOtiomiotif Aitais Kierugiain Kionsumien Aikibait Caicait Diesaiin,” 

Jurist-Dictiion 3, nio. 2 (2020): 559, https://dioi.iorg/10.20473/jd.v3i2.18205. 
42 Raitnai Airthai Windairi, “Piertainggungjaiwaibain Mutlaik (Strict Liaibility) Dailaim Hukum Pierlindungain Kionsumien,” 

Jurnail Kiomunikaisi Hukum (JKH) 1, nio. 1 (2015): 108–18, https://dioi.iorg/10.23887/jkh.v1i1.5013. 
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S ielain itu siebuah produk p iesawat udara dapat digugat cacat d iesainnya jika m iemiliki 

bahaya yang t iersiembunyi dan m iengakibatkan p ienumpang atau p iengguna p iesawat udara 

m ieninggal dunia, miend ierita luka-luka, atau cacat. Misalnya, alat piengangkat p iesawat udara 

yang cacat dalam d iesai kariena pusaran gravitasi dari alat t iersiebut dirancang d iengan tidak 

bagus, s iehingga m iemp iengaruhi kiesieimbangan p iesawat udara yang m iengakibatkan mudah 

t ierbalik dan m ienimbulkan k iecielakaan.43 Produsien piesawat udara wajib m iend iesain alat fitur 

kieamanan yang m iemadai, kar iena tugas p iembuat p iesawat udara adalah d iengan m ielakukan 

upaya  p ierlindungan yang patut diduga s iehingga produk p iesawat udara nyaman dan aman 

untuk digunakan, dalam p ienyiel ienggaraan p ienierbangan, karakt ieristik d iesain p iesawat udara 

harus m iem ienuhi standar p iersyaratan yang t ielah dit ientukan, s iehingga pada k iecielakaan 

piesawat udara yang tidak fatal masih dapat m ielindungi p ienumpang dari k iematian atau 

biertambah parahnya luka-luka yang did ierita. Hal ini mierupakan kiet ientuan yang harus 

dip ienuhi dalam bidang industri p ienierbangan yang m ienyangkut aircraft crashworthiniess.44 

Saat ini p ieraturan di Indon iesia masih b ielum m iengatur s iecara khusus m iengienai 

prosiedur piertanggungjawaban produsien atas t ierjadinya kiecielakaan piesawat udara yang 

dis iebabkan ol ieh cacat produk, Indoniesia hanya m iengatur hal-hal yang t ierbatas pada 

piertanggungjawaban p ierusahaan maskapai p ienierbangan atas t ierjadinya kiecielakaan p iesawat 

udara yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tientang P ienierbangan, hal 

ini mienjadikan lingkup p iertanggungjawaban atas k iecielakaan m ienjadi limitatif, maskapai 

pienierbangan s ielama ini pada umumnya s iering di salahkan akibat p ierawatan dan p ieriemajaan 

piesawat dan kompon ien-kompon ienya yang kurang dipierhatikan, padahal apabila kiecielakaan 

piesawat udara ini t ierjadi akibat adanya suatu k ieadaan cacat produk maka subj iek 

pienanggungjawab atas k iecielakaan ini m ienjadi l iebih luas dimana tidak hanya t ierbatas pada 

maskapai pienierbangan s iemata akan t ietapi juga m iencakup atas produs ien dari piesawat udara 

t iersiebut, s iedangkan m iengienai piertanggungjawaban atas suatu produk siendiri dibahas dan di 

tindak b ierdasarkan r iezim hukum pierlindungan konsum ien yang padahal bahwa 

piermaslaahan m iengienai k iecielakaan p iesawat udara ini m ierupakan piermasalahan hukum 

yang masuk kiedalam riezim hukum transportasi udara. 

Pada dasarnya produs ien p iesawat udara yang m ienjual produk dalam kondisi yang 

cacat d iesain wajib b iertanggung jawab untuk m iembayar ganti k ierugian kiepada konsum ien 

yang m iendierita kierugian akibat cacat produk. B ierkaitan d iengan itu siebagai suatu 

pierbandingan  huku, m iengienai diaturnya kiet ientuan p iertanggungjawaban produs ien t ierhadap 

barang yang cacat maka dapat dilihat pada r iegulasi yang bierlaku di n iegara Am ierika s ierikat 

m ielalui Uniform Product Liability Act of 1979, m ieniekankan bahwa p ientingnya p ieringatan 

dan instruksi kariena suatu produk tidak dikat iegorikan s iebagai produk yang cacat apabila 

piembuat produk t ielah m iembierikan pieringatan dan instruksi yang j ielas dan t iepat m iengienai 

pienggunaan produk dan risiko-risiko produk yang dibuatnya. S ielain itu t ierdapat p ienj ielasan 

m iengienai t ieknologi dan k ielayakan (f ieasibility) piembuatan produk t iersiebut. 

 
43 Sudirio, Gainti Kierugiain Dailaim Kiecielaikaiain Piesaiwait Udairai Studi Pierbaindingain AiS-Indioniesiai. 
44 Sudirio. 
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Pada k iejadian k iecielakaan p iesawat udara yang dis iebabkan cacat produk maka 

pienumpang piesawat udara dapat m iengajukan gugatan ganti k ierugian k iepada produsien 

piesawat udara. Gugatan ganti k ierugian t iersiebut dapat diajukan d iengan m ienggunakan 

piendiekatan t ieori tanggung jawab mutlak (strict liability). Hal ini b ierdasarkan b iebierapa 

piertimbangan yaitu bahwa hal ini dilaksanakan untuk k iepientingan publik yang m ienyangkut 

kieamanan dan k iesielamatan hidup manusia harus m ienuntut p ierlindungan t iertinggi yang 

dapat dib ierikan hukum t ierhadap cacat yang b ierbahaya yang tidak mungkin dapat diduga 

siebielumnya ol ieh para konsum ien. Para produsien dari s iemua produk p iesawat udara dapat 

m iengiemban tanggung jawab p ienuh t ierhadap bahaya yang ditimbulkan dari k iegiatan 

usahanya, m ieskipun produs ien piesawat udara t iersiebut t ielah bierbuat s iemampunya. 

Produsien piesawat udara yang m iemasarkan produknya, wajib m iembierikan gambaran 

umum kiepada konsum ien tientang kienyamanan, k ieamanan dan k iesielamatan p iesawat udara 

t iersiebut pada saat digunakan. Kietika p iesawat udara yang s iedang digunakan m iengalami 

kiecielakaan akibat cacat produk s iehingga m ierugikan p ienumpang, maka p ierusahaan p iembuat 

piesawat udara tidak dip ierkienankan untuk m ienghindari tanggung jawabnya dalam 

m iembayar ganti k ierugian t ierhadap konsum ien, diengan alasan tidak p iernah m iembuat kontrak 

apapun diengan pienumpang p iesawat udara siebagai konsum ien. 

Penyelesaian ganti kerugian kepada penumpang akibat kecelakaan pesawat udara 

dengan menerapkan teori tanggung jawab mutlak sangat diperlukan, karena tindakan 

langsung untuk menuntut atau mengajukan gugatan ganti kerugian kepada produsen 

pesawat udara dapat lebih efisien dari segi waktu dan biaya. Teori tanggung jawab mutlak 

digunakan juga pada produk yang dipasarkan tanpa pemeriksaan (will be without inspection 

for defects). Pengertian without inspection dimaksudkan bahwa tanpa pemeriksaan itu cacat 

yang tidak terlihat pada produk tersebut tidak dapat ditemukan, dan akibat cacat itu timbul 

kecelakaan sehingga menimbulkan kerugian pada konsumen. Namun secara harfiah 

rumusan cacat tersebut tidak selalu benar, karena beberapa pemeriksaan terhadap produk 

sebelum dijual tidak selamanya dapat dijadikan pembelaan oleh produsen. Pemeriksaan 

yang dimaksud adalah pemeriksaan secara khusus terhadap setiap komponen dari produk 

yang dijual kepada konsumen, dan selama tiga puluh tahun doktrin ini telah diperkenalkan 

pada berbagai jenis produk, termasuk produk pesawat udara. 

4.  PENUTUP 

Bahwa atas hasil dari investigasi yang telah dilaksanakan oleh KNKT maka dapat 

diketahui bahwa dalam kecelakaan tersebut terdapat kegagalan fungsi komponen dalam 

pesawat yang digunakan, berarti bahwa dalam hal berjalan/digunakannya produk pesawat 

buatan perusahaan Boeing Company terdapat kecacatan dalam komponen pesawat sehingga 

menyebabkan dari anomali autothrottle mendasari kehilangan fungsinya pada saat 

digunakan dan menjadikan ini sebagai dasar alasan Boeing Company bertanggung jawab 

atas jatuhnya pesawat Sriwijaya Air SJ 182. Bahwa sifat pertanggungjawaban Boeing 

Company dalam permasalahan ini adalah pertanggungjawaban secara mutlak (strict 

liability), pertanggungjawaban secara mutlak melekat dengan alasan karena setiap produk 
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yang telah dipasarkan dan digunakan oleh konsumen merupakan produk yang aman dan 

tidak dapat membahayakan atau berpotensi menciptakan keadaan dan unsur membahayakan 

bagi konsumen sehingga melanggar ketentuan hukum perlindungan konsumen secara 

umum. Bahwa atas pelanggaran yang telah diatur dalam regulasi dan Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen di Indonesia, ditambah dengan penguatan yang terdapat dalam 

ketentuan internasional mengenai perlindungan konsumen maka Boeing Company memiliki 

tanggung jawab secara mutlak (strict liability) sebagai perusahaan pembuat pesawat udara 

yang wajib menunaikan kewajiban dan kerugian kepada para ahli waris atau keluarga 

korban kecelakaan pesawat udara Sriwijaya Air SJ 182 secara konsisten dan konsekuen, 

berdasarkan tanggung jawab produsen pesawat udara akibat cacat produk pesawat udara 

yang dibuatnya. 
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